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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat

disimpulkan, antara lain :

1. hasil uji signifikan secara parsial variabel solvabilitas , nilai t

hitung bernilai -1,794 dan t tabel bernilai 1,645. Hasil t hitung < t tabel

(-1,794 < 1,645), maka hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya

variabel solvabilitas secara parsial berpengaruh tidak positif terhadap

variabel profitabilitas atau berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel

profitabilitas.

2. Hasil uji signifikan variabel underwriting nilai t hitung bernilai-2,464

dan t tabel bernilai 1,645. Hasil t hitung < t tabel (-2,464 < 1,645), maka hal

ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya variabel underwritting secara

parsial berpengaruh tidak positif terhadap variabel profitabilitas atau

berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel profitabilitas.

3. hasil nilai F hitung bernilai 3,221 dan F tabel bernilai 3,17. Hasil F

hitung > F tabel (3,221 > 3,17) dan nilai siginifikan < 0,05 (0,049 < 0,05).

Dapat disimpulkan bahwa H0 dtolak, artinya variabel solvabilitas dan

variabel underwriting secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

variabel profitabilitas.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dirancang dengan sebaik-baiknya, namun masih

terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Pada periode penelitian ini tahun 2008-2012, yang dimana pada periode 2008 terjadi

krisis global yang ada kemungkinan berdampak pada pasar modal di Indonesia,

khususnya di industri keuangan dimana asuransi menjadi salah satu sektor tersebut.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya R2 adalah 12,1 persen. Artinya

variasi variabel dependen hanya mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar

12,1 persen, sedangkan sisanya 87,9 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian

5.3 Saran

Penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan keterbatasan yang dimiliki oleh

penelitian saat ini. Dari hasil penelitian ini, maka dapat diajukan saran penelitian antara

lain:

1. Untuk Penelitian selanjutnya menghilangkan tahun 2008 dari periode penelitian,

karena periode tersebut tidak stabil atau sedang terjadi goncangan ekonomi.

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan jumlah sampel

(data observasi) yang lebih banyak lagi dengan cara menambah

rentang periode yang diteliti, menambah variabel-variabel yang

mempengaruhi profitabilitas (yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini).

Bagi perusahaan asuransi kerugian yang listing di Bursa Efek Indonesia diharapkan dapat

mempertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk pengelolaan solvabilitas dan
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underwritting agar mendapatkan laba yang besar bagi perusahaan asuransi kerugian.

Mengingat dalam penelitian ini hasilnya berpengaruh negative signifikan.
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